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ABSTRAK 

 

Kegiatan pengabdian pada masyarakat ini bertujuan untuk: 1) 

mendeskripsikan pelatihan pembuatan motif batik sebagai ikon/khas Minomartani 

bagi Ibu-Ibu PKK Perumnas RT. 08, RW. 02, Minomartani, Ngaglik, Sleman, 

Yogyakarta; dan 2) mendeskripsikan pelatihan proses pembuatan batik khas/ikon 

Minomartani bagi Ibu-Ibu PKK Perumnas RT. 08, RW. 02, Minomartani, Ngaglik, 

Sleman, Yogyakarta.  

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah presentasi, demonstrasi, 

dan praktik secara individu maupun kelompok. Bentuk kegiatan adalah pelatihan 

membuat motif batik dan proses membuat batik dengan sasaran adalah Ibu-Ibu PKK 

Perumnas RT. 08, RW. 02, Minomartani, Ngaglik, Sleman, Yogyakarta sebanyak 24 

orang. Kegiatan dilaksanakan tanggal 1, 8, dan 15 April 2018, sebanyak 3 x 8 = 24 

jam pertemuan.  

Hasil dari kegiatan ini adalah: 1) pelatihan pembuatan motif berjalan lancar 

dengan indikator keberhasilan semua peserta dapat membuat motif batik (yang terdiri 

dari unsur motif utama ikan/mino dan unsur motif pendukung berupa ragam flora dan 

benda alam sekitar serta isian/isen); dan 2) pelatihan proses pembuatan batik 

khas/ikon Minomartani terlaksana dengan baik dengan indikator keberhasilan adalah 

meningkatnya wawasan dan keterampilan peserta yang sebelumnya belum begitu 

memahami teknik pembuatan kerajinan batik, sekarang sudah mengetahui bahkan 

memahami sampai dapat membuat karya sendiri berupa kain batik ikon/khas 

Minomartani. 

 

Kata Kunci: Pelatihan, Batik Tulis, Khas, Minomartani 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Batik merupakan warisan budaya tak benda dari Indonesia untuk dunia. 

Kebudayaan membatik menjadi salah satu aktivitas masyarakat Nusantara dari 

sebelum datangnya kebudayaan Hindu hingga sekarang. Maka, tak pelak jika 

UNESCO mengakui keberadaanya. Keberadaan batik dan motifnya selalu 

berhubungan dengan manusia dan alam sekitar, misalnya, bentuk motif batik yang 

berispirasi dari alam dan lingkungan sekitar dengan fungsi yang berkaitan dengan 

daur hidup atau aktivitas sosial.  

Hingga saat ini batik terus hidup dan berjalan melewati waktu dan 

keberadaannya tetap menjadi bagian dari kehidupan sosial masyarakat. Hal ini 

terlihat banyaknya pemakaian batik dengan berbagai penggunaan seperti sebagai 

busana pada kegiatan tertentu, perlengkapan interior rumah tinggal, dan 

sebagainya. Selain itu, selalu bermunculan pula motif-motif batik yang 

mencerminkan karakter sosial atau daerah tertentu. Hal ini karena semangat dan 

kecintaan masyarakat terhadap warisan budaya batik ini.  

Rasa kecintaan terhadap batik tersebut juga dirasakan oleh Ibu-Ibu 

kelompok PKK Perumnas RT. 08, RW. 02, Minomartani, Ngaglik, Sleman, 

Yogyakarta. Para Ibu-Ibu PKK tersebut merasa bahwa batik merupakan aset 

budaya yang perlu dilestarikan. Wujud kecintaannya terhadap batik para ibu-ibu 

tersebut selalu mengunakan busana bermotif batik dalam setiap pertemuan 

formal. Bahkan, salah satu pengurus mengungkapkan keinginannya untuk tidak 

sekedar pemakai batik, tetapi agar suatu saat bisa membuat batik sendiri dan 

memiliki karakter/ciri kedaerahan. 

Memahami situasi tersebut, menjadi tanggung jawab kita bersama untuk 

melestarikan batik. Seiring dengan tanggung jawab tersebut, Program Studi 

Pendidikan Kriya, merupakan salah satu program studi di Universitas Negeri 
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Yogyakarta yang memiliki konsentrasi bidang batik, maka tidak berlebihan jika 

turut andil dalam pelestarian batik ini. Melalui salah satu program tri dharma 

perguruan tinggi yakni pengabdian kepada masyarakat, maka Universitas Negeri 

Yogyakarta sebagai salah satu lembaga pendidikan tinggi mempunyai tanggung 

jawab pelestarian melalui pelatihan batik bagi masyarakat.  

Pelatihan yang akan diberikan adalah dalam bentuk pelatihan desain  dan 

proses penciptn batik.  Dalam kegiatan pelatihan ini telah ditentukan objek 

sasarannya yaitu Ibu-Ibu PKK Perumnas RT. 08, RW. 02, Minomartani, Ngaglik, 

Sleman, Yogyakarta. Pemilihan khalayak sasaran ini dipandang  tepat hal ini 

dengan melihat situasi dan kondisi yang ada di lapangan, yaitu Ibu-Ibu PKK 

Perumnas RT. 08, RW. 02, Minomartani, Ngaglik, Sleman, Yogyakarta yang 

begitu semangat ingin bisa membatik namun belum begitu menguasai cara 

membatik dengan baik dan benar. Oleh karena itu, Ibu-Ibu PKK Perumnas RT. 

08, RW. 02, Minomartani, Ngaglik, Sleman, Yogyakarta sangat mengharapkan 

adanya pelatihan cara membatik guna menciptakan batik berkarakter khas 

Minomartani Ngaglik, Sleman, Yogyakarta. 

 

B.  Identifikasi dan Perumusan Masalah  

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu adanya pelatihan kerajinan batik 

khas/ikon Minomartani bagi Ibu-Ibu PKK Perumnas RT. 08, RW. 02, 

Minomartani, Ngaglik, Sleman, Yogyakarta. Adapun masalah-masalah dapat 

diidentifikasi sebagai berikut: 

1. Perlunya pelestarian batik nusantara. 

2. Perlunya pengembangan desain batik bercirikan kedaerahan. 

3. Kurangnya pemahaman tentang alat, bahan, dan proses pembuatan batik. 

4. Kurangnya keterampilan membatik. 

Dari beberapa masalah tersebut di atas, maka masalah dalam pengabdian 

masyarakat ini dapat dirumuskan sebagai berikut. 
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1. Bagaimanakah pelatihan pembuatan motif batik ikon/khas Minomartani bagi 

Ibu-Ibu PKK Perumnas RT. 08, RW. 02, Minomartani, Ngaglik, Sleman, 

Yogyakarta? 

2. Bagaimanakah pelatihan proses pembuatan batik khas/ikon Minomartani bagi 

Ibu-Ibu PKK Perumnas RT. 08, RW. 02, Minomartani, Ngaglik, Sleman, 

Yogyakarta?. 

 

C. Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut di atas, maka tujuan yang hendak 

dicapai dari kegiatan pelatihan ini adalah sebagai berikut. 

1. Mendeskripsikan pelatihan pembuatan motif batik sebagai ikon/khas 

Minomartani bagi Ibu-Ibu PKK Perumnas RT. 08, RW. 02, Minomartani, 

Ngaglik, Sleman, Yogyakarta. 

2. Mendeskripsikan pelatihan proses pembuatan batik khas/ikon Minomartani 

bagi Ibu-Ibu PKK Perumnas RT. 08, RW. 02, Minomartani, Ngaglik, Sleman, 

Yogyakarta. 

 

D. Manfaat  

Manfaat kegiatan pelatihan ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Peserta Pelatihan 

Dengan adanya kegiatan pelatihan ini diharapkan memberikan pengalaman 

kreatif bagi Ibu-Ibu PKK Perumnas RT. 08, RW. 02, Minomartani, Ngaglik, 

Sleman, Yogyakarta.  

2. Bagi pelaksana  kegiatan  

Sejalan dengan salah satu tujuan Tri Dharma Perguruan Tinggi, 

menyumbangkan pengetahuannya sebagai langkah nyata dalam rangka ikut 

serta pembinaan dan pembangunan pendidikan.  

3. Bagi Lembaga 
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Dengan adanya kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan sosialisasi 

lembaga Universitas Negeri Yogyakarta, khususnya Jurusan Pendidikan Seni 

Rupa Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Yogyakarta pada 

masyarakat luas, dalam hal ini masyarakat Perumnas RT. 08, RW. 02, 

Minomartani, Ngaglik, Sleman, Yogyakarta..  
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BAB II 

METODE PELAKSANAAN 

 

 

A. Bentuk Kegiatan 

Bentuk kegiatan PPM ini adalah: pelatihan pembuatan motif dan batik 

khas/ikon Minomartani bagi Ibu-Ibu PKK Perumnas RT. 08, RW. 02, 

Minomartani, Ngaglik, Sleman, Yogyakarta yang diawali dengan memberikan 

pengetahuan dan pemahaman yang dilanjutkan dengan pelatihan membuat batik.  

 

B. Sasaran 

Sasaran dalam kegiatan ini adalah Ibu-Ibu PKK Perumnas RT. 08, RW. 

02, Minomartani, Ngaglik, Sleman, Yogyakarta sebanyak 24 orang. Pemilihan 

khalayak sasaran ini dipandang tepat, mengingat begitu antusiasnya peserta untuk 

segera bisa membuat batik namun situasi dan kondisi  yang ada di lapangan yang 

belum memenuhi harapan. Oleh karena itu, melalui kegiatan ini diharapkan dapat 

menambah pengetahuan dan kemampuan Ibu-Ibu PKK Perumnas RT. 08, RW. 

02, Minomartani, Ngaglik, Sleman, Yogyakarta tentang berkarya batik.  

 

C. Waktu dan Tempat Penyelenggaraan 

Kegiatan pelatihan pembuatan batik khas/ikon Minomartani Ibu-Ibu PKK 

Perumnas RT. 08, RW. 02, Minomartani, Ngaglik, Sleman, Yogyakarta 

direncanakan dilaksanakan di Balai RT 08, RW. 02 Minomartani, Ngaglik, 

Sleman, Yogyakarta. Kegiatan dilaksanakan tanggal 1, 8, dan 15 April 2018, 

sebanyak 3 x 8 = 24 jam pertemuan.  

 

D. Metode Kegiatan 

Kegiatan pengabdian pada masyarakat ini ditujukan untuk memberikan 

pengetahuan dan pemahaman serta pelatihan membuat batik khas/ikon 
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Minomartani bagi Ibu-Ibu PKK Perumnas RT. 08, RW. 02, Minomartani, 

Ngaglik, Sleman, Yogyakarta.  

Adapun metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah presentasi, 

demonstrasi, dan praktik secara individu maupun kelompok. 

1. Metode presentasi 

Metode ini digunakan untuk menyampaikan beberapa hal yang berkaitan 

dengan bagaimana cara membuat sebuah karya kerajinan batik teknik batik 

tulis, mulai dari pengetahuan alat dan bahan yang dgurutuhkan, pembuatan 

desain, pemindahan pola/desain, mencanting, mewarnai, melorod, sampai 

dengan teknik finishing. 

2. Metode Demonstrasi 

Metode ini digunakan untuk mempertunjukkan cara pembuatan karya 

kerajinan batik. Diharapkan dengan adanya metode ini para peserta dapat 

mempraktikkan secara langsung teknik pembuatan kerajinan batik dengan 

teknik batik tulis sesuai dengan prosedur pembuatan karya kerajinan batik.  

3. Metode Praktik 

Metode ini dilakukan untuk melatih Ibu-Ibu PKK Perumnas RT. 08, RW. 02, 

Minomartani, Ngaglik, Sleman, Yogyakarta untuk membuat karya kerajinan 

batik khas/ikon Minomartani. 

E. Langkah-langkah Kegiatan PPM 

Langkah-lankah kegiatan PPM secara garis besar dapat dilihat pada bagan 

(gann-chart) berikut ini. 
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Gambar 1. Tahapan Kegiatan PPM 

 

1. Observasi dan melakukan komunikasi secara langsung, menanggapi 

permohonan dari pihak Ibu-Ibu PKK yang diwakili oleh Ibu Ketua PKK 

tingkat RT di Perumnas RT. 08, RW. 02, Minomartani, Ngaglik, Sleman, 

Yogyakarta. 

2. Persiapan materi, alat, dan bahan yang akan digunakan dalam kegiatan. Materi 

yang disiapkan adalah pengetahuan dan data tentang penciptaan batik, 

Adapun alat  dan bahan yang dipersiapkan berupa: set perlengkapan praktek 

pembuatan batik. 

3. Pelaksanaan pelatihan desain batik, dalam hal ini tim pelaksana memberi 

bimbingan cara membuat desain motif batik yang terinspirasi dari lingkungan 

flora dan fauna setempat (Mino/ikan).  

4. Setelah semua peserta dapat membuat motif batik (yang terdiri dari unsur 

motif utama ikan/mino dan unsur motif pendukung berupa ragam flora dan 

benda alam sekitar serta isian/isen), selanjutnya tim pelaksana memberi 

peratihan membuat pola batik dan menata pola batik (cara menata motif 

dengan pola mendatar, vertikal, diagonal, zog-zag, atau acak) serta 

memindah/menggambar pola pada kain. 

Persiapan Observasi 
Pelatihan Membuat 

Motif Batik 

Pelatihan Pola 

Batik 

Pelatihan 

Mencanting  

Pelatihan Mewarna 

Batik  

Pelatihan 

Pelorodan 

Penyelesaian 

Akhir 
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5. Pelatihan mencanting dilakukan ketika semua pola batik sudah tergambar 

pada kain.  

6. Setelah pelatihan mrncanting, dilanjutkan pelatihan mewarna kain batik 

dengan teknik celup.  

7. Pelatihan pelorodan adalah kegiatan yang dilakukan setelah semua kain batik 

selesain dibatik dan diwarna.  

8. Penyelesaian akhir adalah kegiatan terakhir dalam pelatihan membuat batik, 

yaitu mengkondisikan kain batik agar siap digunakan sebagai mana mestinya. 

 

F. Faktor Pendukung dan Penghambat 

1. Faktor Pendukung 

a. Kepala Desa Minomartani, Ngaglik, Sleman, Yogyakarta, yang telah 

mengijinkan kegiatan PPM. 

b. Ketua RT. 08, RW. 02, Perumnas, Minomartani, Ngaglik, Sleman, 

Yogyakarta yang telah berperan aktif dalam kegiatan PPM. 

c. Semangat para ibu-ibu untuk mencipta batik khas/ikon Minomartani, 

mereka sebagai subjek dalam kegiatan ini, mereka merasa sangat terbuka 

cakrawala terkait dunia batik, ternyata membatik merupakan aktifitas yang 

menyenangkan. 

2. Faktor Penghambat 

Kegiatan ini tidak ada faktor penghambat, karena sarana dan prasarana 

telah disiapkan oleh Ibu-Ibu PKK yang didukung Ketua RT. 08, RW. 02, 

Perumnas, Minomartani, Ngaglik, Sleman, Yogyakarta. 
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BAB III 

PELAKSANAAN KEGIATAN 

 

A. Perencanaan PPM   

Perencanaan kegiatan ini diawali adanya permohonan dari Ketua Tim 

Penggerak PKK tingkat RT yang didukung Ketua RT. 08, RW. 02, Perumnas, 

Minomartani, Ngaglik, Sleman, Yogyakarta kepada pihak Fakultas Bahasa dan 

Seni Universitas Negeri Yogyakarta untuk berkenan memberikan pelatihan 

membuat batik khas/ikon Minomartani. Setelah mengetahui permohonan tersebut, 

selanjutnya tim pelaksana (dalam hal ini tim PPM Prodi Pendidikan Kriya, 

Jurusan Pendidikan Seni Rupa, FBS UNY) segera melakukan observasi dan 

pertemuan dengan Ketua Tim Penggerak PKK tingkat RT yang didukung Ketua 

RT. 08, RW. 02, Perumnas, Minomartani, Ngaglik, Sleman, Yogyakarta. Hasil 

dari kunjungan tersebut didapatkan beberapa data sebagai berikut: 1) minimnya 

pengetahuan batik yang dimiliki ibu-ibu PKK tingkat RT. 08, RW. 02, Perumnas, 

Minomartani, Ngaglik, Sleman, Yogyakarta; 2) besarnya kecintaan terhadap batik 

warisan budaya Indonesia yang dimiliki ibu-ibu PKK tingkat RT. 08, RW. 02, 

Perumnas, Minomartani, Ngaglik, Sleman, Yogyakarta; 3) belum adanya motif 

batik yang sebagai ikon/khas Minomartani: 4) besarnya keinginan ibu-ibu PKK 

tingkat RT. 08, RW. 02, Perumnas, Minomartani, Ngaglik, Sleman, Yogyakarta 

untuk bisa mencipta motif batik yang bercirikan/ikon khas Minomartani. 

Hasil kunjungan dan dilanjutkan komunikasi secara intensif oleh Tim 

PPM dengan perwakilan dari ibu-ibu PKK tingkat RT. 08, RW. 02, Perumnas, 

Minomartani, Ngaglik, Sleman, Yogyakarta membuahkan mufakat kegiatan 

diselenggarakannya PPM setiap hari Minggu, tanggal 1, 8, dan 15 April 2018. 

Selanjutnya Tim PPM mempersiapkan sarana dan prasarana serta berkoordinasi 

dengan Tim Penggerak PKK tingkat RT. 08, RW. 02, Perumnas, Minomartani, 

Ngaglik, Sleman, Yogyakarta.   
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B. Pelaksanaan PPM 

Kegiatan PPM dengan realisasi kegiatan memberi pelatihan pembuatan 

batik ikon/khas Minomartani bagi Ibu-Ibu PKK Perumnas Minomartani Ngaglik 

Sleman Yogyakarta ini dilaksanakan selama 3 hari setiap hari Minggu, tanggal 1, 

8, dan 15 April 2018. Adapun peserta adalah ketua dan anggota Tim Penggerak 

PKK tingkat  tingkat RT. 08, RW. 02, Perumnas, Minomartani, Ngaglik, Sleman, 

Yogyakarta dan yang juga diikuti oleh para ibu rumah tangga di wilayah setempat 

dengan total peserta sejumlah 24 peserta. Secara garis besar pelatihan ini 

meliputi: 1) pelatihan pembuatan motif batik ikon/khas Minomartani; dan 2) 

pelatihan pembuatan batik ikon/khas Minomartani.  

1. Pelatihan Pembuatan Motif Batik Ikon/Khas Minomartani 

Pelatihan pembuatan motif batik ikon/khas Minomartani ini bertujuan 

memberi pengetahuan dan keterampilan peserta pelatihan agar dapat membuat 

motif batik pada media kertas gambar dengan inspirasi utama ikan dan beberapa 

bentuk dari alam sekitar. Kegiatan diawali dengan presentasi pengetahuan batik 

bagi peserta agar mengenal lebih dekat hakekat batik, jenis-jenis motif yang ada 

dari motif tradisional, pengembangan, dan komtemporer. Dijelaskan pula 

bagaimana cara membuat motif batik yang dapat mengambil dari berbagai bentuk 

dari flora, fauna, manusia, dan beberapa bentuk alam sekitar. Berkaitan dengan 

hal ini, Tim menjelaskan bagaimana pembuatan motif dapat mengispirasi 

beberapa bentuk yang ada di lingkungan Minomartani.  

Selanjutnya dilakukan pelatihan membuat motif batik, dalam hal ini tim 

pelaksana memberi bimbingan cara membuat desain motif batik yang terinspirasi 

dari lingkungan flora dan fauna setempat (Mino/ikan). Pelatihan diawali dengan 

pembuatan motif utama, yaitu pembuatan bentuk utama motif yang meniru, 

menggayakan, dan atau menyederhanakan bentuk fauna air/ikan dan sejenisnya.   

Setelah dirasa cukup dalam pelatihan membentuk kerangka motif/motif 

utama, selanjutnya dilanjutkan pelatihan memberi isian motif/isen dan motif 

pendukung. Pemberian isian ini dengan maksud untuk memberi kesan bentuk 
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motif yang pada dan berisi juga terkesan unik dan rumit. Pemberian motif 

pendukung dalam hal ini adalah memberi motif tambahan pada bagian sela-sela 

antar motif utama. Bentuk motif pendukung mengambil bentuk-bentuk  alam 

benda sekitar, misalnya batu, pasir, daun, rumput, gelombang air, tanaman air, 

dan sejenisnya. Hal yang tidak kalah pentingnya dalam pelatihan ini adalah 

membuat latar/backgound, yaitu membuat arsiran sebagai pembeda antara motif 

dengan latarnya.  

Akhir dari tatap muka ini adalah evaluasi hasil pelatihan yang dilakukan 

oleh Tim pelaksana. Secara garis besar, semua peserta dapat membuat motif batik 

(yang terdiri dari unsur motif utama ikan/mino dan unsur motif pendukung berupa 

ragam flora dan benda alam sekitar serta isian/isen). Meski demikian, antara 

peserta satu dengan lainnya memiliki perbedaan dari sisi ide gagasan, visualisasi, 

dan kualitas. Hasil akhir dari pelatihan ini semua peserta memiliki memampuan 

membuat/ menggambar motif batik khas/ikon Minomartani pada media kertas 

gambar ukuran A2. 

 

Gambar1. Suasana Pelatihan Membuat Motif Batik Khas/Ikon Minomartani 
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Gambar 2. Salah Satu Motif Batik Khas/Ikon Minomartani Hasil Pelatihan 

 

2. Pelatihan Pembuatan Batik Ikon/Khas Minomartani 

Kegiatan pelatihan ini bertujuan untuk memvisualisasikan/mewujudkan 

motif batik yang telah dibuat pada pelatihan sebelumnya menjadi motif batik yang 

sudah diterapkan pada kain dengan teknik batik tulis. Kegiatan diawali dengan 

perkenalan dan dilanjutkan presentasi oleh tim pelaksana mengenai hakekat, 

motif, alat, bahan, dan proses membatik. Kegiatan berikutnya adalah tim 

pelaksana memberi pelatihan membuat pola batik dan menata pola batik (cara 

menata motif dengan pola mendatar, vertikal, diagonal, zig-zag, atau acak) serta 

memindah/menggambar pola pada kain.   

Setelah selesai melakukan pelatihan membuat pola batik dan memindah 

pola pada kain, langkah selanjutnya adalah memberi pelatihan mencanting. 

Sebelum para peserta mendapatkan bimbingan mencanting, terlebih dahulu 

dilakukan penjelasan terkait canting, bagian-bagian canting, fungsi canting, dan 

cara memegang dan menggunakan canting yang baik dan benar. Selanjutnya para 

peserta dibimbing dengan melakukan latihan mencanting pada kain perca sebagai 

latihan dan sekaligus melemaskan tangan mereka. Sampai hampir semua peserta 
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melakukan latihan mencanting pada kain perca dan sudah baik dalam 

menggunakan canting, maka peserta sudah boleh mencanting pada kain batik 

mereka masing-masing yang diawali dengan mencanting pada garis motif utama 

dan pendukung (mencanting klowong), dilanjutkan memberi isian (ngisen-iseni), 

dan memcanting menutup dengan lilin malam pada bagian-bagian yang 

diinginkan (nemboki). Pelatihan ini dilakukan terbimbing dan setiap peserta 

mendapat bimbingan tersendiri dari Tim pelaksana.  

 

Gambar 3. Suasana Pelatihan Mencanting 

 

Di sela-sela peserta melakukan latihan membatik/mencanting Tim selalu 

mengamati dan melakukan pembimbingan secara langsung satu persatu dan 

terkadang melakukan demostrasi penggunaan canting dan membatik yang baik 

dan benar. Sampai pada akhir pelatihan mencanting, dilakukan evaluasi hasil 

karya dengan cara Tim melakukan penilaian satu persatu hasil karya peserta dan 

dianalisis kelebihan, kekurangan, dan pemberian solusi agar dalam melakukan 

pencantingan berikutnya dapat lebih baik lagi.  
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Gambar 4. Tim Melakukan Penilaian/Evaluasi hasil Pelatihan Mencanting 

 

Setelah pelatihan mencanting selesai, dilanjutkan pelatihan mewarna kain 

batik dengan teknik celup. Adapun bahan pewarna batik menggunakan bahan 

pewarna kimiawi/sintesis dengan bahan naphtol teknik celup. Teknik ini 

diterapkan untuk mendapatkan waktu proses yang efektif dan relatif cepat. Resep 

dan proses pewarnaan sebelumnya dijelaskan kepada peserta dengan harapan agar 

peserta mempunyai kemandirian dalam membuat larutan zat pewarna dan 

melakukan proses pewarnaan batik. Adapun tahapan pembuatan laritan zat 

pewarna naphtol adalah: 1) menyiapkan air mendidih dan tempatnya untuk 

melarutkan naphtol; 2) menentukan takaran resep untuk setiap satu meter kain 

berupa 5 gram naphtol, 1,5 gram TRO (Turkish Red Oil), dan 3 gram Soda 

Kaustik (soda api); 3) melarutkan ketiga bahan tersebut (naphtol, TRO, dan Soda 

kaustik) pada 0,5 liter air panas dan diaduk, setelah larut ditambah air dingin 0,5 

liter sehingga larutan menjadi dingin kembali; 4) membuat larutan garam 

pembangkit warna dengan cara melarutkan 10 gram garam pada 1 liter air dingin. 

Dengan demikian maka terdapat 2 larutan yang perlu disiapkan, yaitu larutan zat 

pewarna naphtol dan larutan garam untuk membangkitkan warna. Selanjutnya 

peserta secara terbimbing melakukan  penekaran resep warna naphtol dan 

melakukan proses pewarnaan teknik celup bersama-sama.  
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Gambar 5. Pelatihan Pewarnaan Batik 

 

Setelah selesai pelatihan mewarna kain, maka dilanjutkan dengan 

pelatihan pelorodan. Pelorodan yang dimaksud adalah memasukkan kain batik 

pada air dan soda abu yang dimasak hingga mendidih dengan tujuan agar 

lilin/malam batik leleh dan lepas dari kain batik. Seusai proses pelorodan, maka 

kain dilakukan proses pencucian dengan air bersih saja (tanpa deterjen) dan 

selanjutnya dilakukan penjemuran. Akhir dari pelatihan ini adalan melakukan 

penyelesaian akhir, yaitu mengkondisikan kain batik (dengan menjahit bagian tepi 

dan menyeterika) agar kain batik siap digunakan sebagai mana mestinya.  

 

Gambar 6. Penjemuran Seusai Proses Pelorodan 
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Hasil dari pelatihan kerajinan batik adalah meningkatnya wawasan dan 

keterampilan Ibu-Ibu PKK Perumnas Minomartani Ngaglik Sleman Yogyakarta 

yang sebelumnya belum begitu memahami teknik pembuatan kerajinan batik, 

sekarang sudah mengetahui bahkan memahami sampai dapat membuat karya 

sendiri berupa kain batik ikon/khas Minomartani.  Peserta sangat antusias dalam 

mengikuti kegiatan pelatihan ini, hal tersebut ditandai rajinnya kehadiran ibu-ibu 

di setiap pelatihan dan bersemangatnya mereka mengikuti tahapan demi tahapan 

berkarya batik. Dalam setiap pertemuan, mereka terlihat bersemangat dalam 

mengikuti pelatihan. Kegembiraan terpancar dari hampir semua peserta setelah 

mereka bisa mencipta batik ikon/khas Minomartani. Mereka sangat berharap ada 

pendampingan dan pembinaan yang berkesinambungan dari pihak Program Studi 

Pendidikan Kriya, Jurusan Pendidikan Seni Rupa, FBS UNY agar dapat 

mendirikan bidang usaha batik yang diawali oleh ibu-ibu PKK tingkat RT. 

Harapan besarnya nanti mereka  dapat mereproduksi dan melakukan pemasaran 

batik ciptaanya. Kegiatan terakhir dari kegiatan PPM ini adalah evaluasi kegiatan 

dan photo bersama Tim pelaksana dengan para peserta. 

 

 

Gambar 7. Foto Bersama Karya Hasil Pelatihan
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pemaparan hasil kegiatan pelatihan dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Pelatihan motif batik ikon/khas Minomartani memberikan dampat positif yang 

sangat besar bagi ibu-ibu PKK tingkat RT. 08, RW. 02, Perumnas, 

Minomartani, Ngaglik, Sleman, Yogyakarta, karena kegiatan ini memberi 

kemampuan peserta dalam mencipta motif dan pola batik. 

2. Pelatihan proses membuat batik ikon/khas Minomartani bagi ibu-ibu PKK 

tingkat RT. 08, RW. 02, Perumnas, Minomartani, Ngaglik, Sleman, 

Yogyakarta terlaksana dengan baik dan membuahkan hasil berupa kain 

produk batik ikon/khas Minomartani. 

 

B. Saran 

Ada beberapa saran yang perlu disampaikan setelah kegiatan ini 

berlangsung yaitu sebagai berikut:  

1. Pelatihan kerajinan batik ini sebaiknya ada tindak lanjutnya, untuk 

mengetahui sejauhmana perkembangan hasil kegiatan pelatihan apakah  

peserta menerapkan ilmu yang diperoleh selama pelatihan. 

2. Sebaiknya tetap dijaga kerjasama yang baik antara lembaga dengan pihak-

pihak yang terkait untuk mengetahui kebutuhan yang diperlukan oleh 

masyarakat di lapangan khususnya di bidang kerajinan. 

 

.  

 



18 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Gagne, Robert M. and Leslie, J. Briggs. (1979). Principles of Instructional Design. 

New York: Rinehart and Winston. 

Hamidin, Aep. 2010. Batik Warisan Budaya Indonesia. Yogyakarta: Nasari. 

Hamzuri,  1985. Batik Klasik. Jakarta: Djambatan 

Joyce, Bruce, Marsha, Weil, and Beverly Showers. (1992). Models of Teaching. 

Boston: Allyn and Bacon. 

Mukminan. (1998). Belajar dan Pembelajaran. Yogyakarta: IKIP Yogyakarta. 

Muhammad. (2004). Pedoman Pembelajaran Tuntas. Jakarta: Departemen Pendidikan 

Nasional. Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar Menengah. Direktorat 

Pendidikan Lanjutan Pertama. 

Mulyasa. (2006). Menjadi Ibu-ibu Profesional. Bandung: Remaja RoSD akarya. 

 

 

 



19 

 

 

Lampiran 



20 

 

FOTO-FOTO KEGIATAN PPM 

 

 

 Tim PPM, Dr. I Ketut Sunarya, M.Sn. Memperkenalkan Diri  

 

 

 

Tim PPM, Dr I Ketut Sunarya, M.Sn. Menyampaikan Materi 



21 

 

 

Para Peserta dengan Hikmad Mendengarkan Paparan dari Tim Pelaksana dari 

Program Studi Pendidikan Kriya Jurusan Pendidikan Seni Rupa FBS UNY 

 

 

 

 Hasil Desain Motif Batik Ikon/Khas Minomartani 1 
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Hasil Desain Motif Batik Ikon/Khas Minomartani 2 

 

 

 

Hasil Desain Motif Batik Ikon/Khas Minomartani 3 
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Hasil Desain Motif Batik Ikon/Khas Minomartani 4 

 

 

 

 

Suasana Pelatihan Membuat Desain dan Pola Batik 
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Tim Pelaksana Memberikan Bimbingan saat Pelatihan Membatik 

 

 

 

Tim Pelaksana Memberikan Evaluasi  Hasil Pelatihan Mencanting
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Keseriusan Peserta dalam Mengikuti Pelatihan Mewarna Batik Teknik Celup 

 

 

 

Tim Pelaksana Melakukan Evaluasi Hasil Pewarnaan Batik 
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Suasana Pelatihan Pelorodan dan Penjemuran Hasil Batik  

 

 

 

Foto Bersama Tim Pelaksana dengan Peserta dan Hasil Karya Masing-Masing  
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